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Abstrak 
Learning loss akibat pembelajaran daring yang berlangsung lama selama masa pandemi Covid-19 

telah terjadi pada semua jenjang pendidikan mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga menengah. 

Tujuan dari kajian literatur ini adalah membahas tentang penerapan blended learning untuk mengatasi 

gejala learning loss pada jenjang pendidikan dasar (SD) hingga menengah (SMP dan SMA). 

Penelitian ini menggunakan metode review literatur untuk mensintesis beberapa artikel yang telah 

dipublikasi yang berkaitan dengan penerapan blended learning dalam pembelajaran pada jenjang SD, 

SMP dan SMA. Hasil studi literatur selanjutnya dianalisis untuk mengetahui manfaat blended learning 

untuk mengatasi gejala learning loss. Hasil kajian menunjukkan bahwa blended learning dapat 

mendorong siswa untuk belajar secara mandiri, memotivasi siswa dengan mendayagunakan teknologi 

berbasis internet, serta meningkatkan keaktifan belajar siswa dan memudahkan siswa dalam mencari 

berbagai bahan belajar dari sumber maya. Penerapan blended learning mampu menyeimbangkan 

kolaborasi antara pembelajaran online dan tatap muka yang saling menguatkan untuk meningkatkan 

capaian belajar siswa yang belum tercapai akibat learning loss yang terjadi pada semua jenjang 

pendidikan. 

Kata Kunci : Blended Learning, Learning Loss, Pembelajaran 

 

Abstract 

Learning loss due to online learning during the Covid-19 pandemic has occurred at all levels of 

education, from primary to secondary education. The purpose of this literature review is to discuss the 

implementation of the blended learning to overcome the symptoms of learning loss at the elementary 

(SD) to secondary (SMP and SMA) levels. This study aplies the literature review method to synthesize 

several published articles relating to the application of the blended learning at the elementary, junior, 

and high school levels. The results of the literature study were then analyzed to determine the benefits 

of the blended learning to overcome the symptoms of learning loss. The results of the study confirm 

that the blended learning can encourage students to study independently, motivate students by utilizing 

internet-based technology, as well as increase student learning activities and make it easier for 

students to find various learning materials from virtual sources. The implementation of blended 

learning is able to balance the collaboration between online and offline (face-to-face) learning that 

mutually reinforce each other to improve student learning outcomes that have not been achieved due 

to learning loss at all levels of education. 
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PENDAHULUAN  

Wabah Covid-19 yang menyebar ke 

seluruh dunia, termasuk Indonesia, 

menyebabkan Indonesia dan negara-negara 

di dunia melakukan pembatasan sosial 

guna mengurangi penyebarannya.  

Pembatasan sosial ini berdampak pada 

perubahan sistem pembelajaran dari 

pembelajaran tatap muka di kelas (offline) 

menjadi pembelajaran jarak jauh (online) 

([1],[2]). Ketidaksiapan guru dan siswa 

dalam menerapkan pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) selama masa pandemi Covid-19 

menimbulkan dampak jangka pendek dan 

jangka panjang bagi dunia pendidikan, 

terutama terjadinya learning loss pada 

siswa [3]. Learning loss adalah situasi 

dimana peserta didik mengalami 
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kehilangan belajar baik pengetahuan 

maupun keterampilannya akibat tidak 

efektifnya proses pembelajaran [1]. Gejala 

learning loss, antara lain: mundurnya 

prestasi belajar, menurunnya intelektual 

dan keterampilan, tumbuh kembang 

terganggu, mengalami tekanan psikologis 

dan psiko-sosial serta kesenjangan akses 

belajar ([4],[5]). Learning loss terjadi pada 

semua jenjang pendidikan mulai dari 

tingkat pendidikan dasar (SD) hingga 

menengah (SMP dan SMA).  

 

Untuk mengatasi ketertinggalan 

pengetahuan dan keterampilan siswa yang 

terjadi selama masa pandemi, guru dituntut 

untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

menerapkan strategi pembelajaran [6]. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

oleh guru adalah dengan menerapkan 

model blended learning. Blended learning 

merupakan metode pembelajaran 

campuran yang menggabungkan dua atau 

lebih metode dan pendekatan dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan secara 

tatap muka (synchronous) dan tanpa tatap 

muka (asynchronous) dengan 

memanfaatkan berbagai teknologi 

pembelajaran berbasis digital ([7],[8]).  

 

Penggunaan teknologi pembelajaran 

berbasis digital bukan lagi menjadi kendala 

bagi guru pasca pandemi ini karena selama 

masa pandemi guru telah dilatih untuk 

menguasai berbagai teknologi 

pembelajaran berbasis digital yang dapat 

mendukung pelaksanaan PJJ [9]. Kajian 

yang dilakukan terhadap penerapan 

blended learning telah dilakukan selama 

masa pandemi Covid 19, namun belum ada 

kajian yang meneliti tentang penerapan 

blended learning ini untuk mengatasi 

learning loss. Oleh karena itu, tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji 

penerapan model pembelajaran blended 

learning pada semua jenjang pendidikan 

dasar dan menengah untuk mengatasi 

learning loss pada siswa pasca pandemi 

Covid 19. Dalam kajian ini dilakukan 

kajian terhadap penerapan model blended 

learning di setiap jenjang pendidikan, 

karena kondisi perkembangan psikologis 

dan kesiapan peserta didik di setiap jenjang 

pendidikan berbeda-beda, sehingga dalam 

implementasinya di setiap jenjang juga 

berbeda, terutama dalam penggunaan 

metode dan media pembelajaran. Hasil 

kajian ini sangat penting bagi guru untuk 

menentukan metode dan media 

pembelajaran yang akan digunakan untuk 

mengimplementasikan blended learning 

pada setiap jenjang pendidikan untuk 

mengatasi learning loss pada peserta didik 

pasca pandemi Covid 19.   

 

METODE 

Kajian ini disusun dengan menggunakan 

metode kajian pustaka (literature review), 

dengan mengidentifikasi dan melakukan 

review terhadap penelitian-penelitian yang 

telah dipublikasikan dalam 5 tahun 

terakhir, yaitu mulai tahun 2018 sampai 

2022. Ruang lingkup artikel-artikel yang 

digunakan adalah yang berkaitan dengan 

penerapan blended learning pada jenjang 

SD, SMP, dan SMP, serta hasil penerapan 

yang berkaitan dengan penurunan gejala 

learning loss. Artikel yang digunakan 

dalam kajian ini dikumpulkan melalui 

database Google Scholar dan 

ScienceDirect. Artikel-artikel yang telah 

dikumpulkan dipilah berdasarkan kata 

kunci yang relevan dan diperoleh sebanyak 

41 artikel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gejala dan Penyebab Learning Loss 

Learning loss dapat diartikan sebagai 

fenomena ketiadaan peluang dan waktu 

belajar akibat kegiatan belajar mengajar 

yang berbeda dari keadaan biasa, sehingga 

proses pembelajaran di sekolah tidak 

maksimal ([10],[11]). Learning loss 

merupakan istilah untuk menyatakan 

adanya penurunan pengetahuan dan 

keterampilan siswa dalam belajar akibat 
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kurangnya kesempatan untuk mendapatkan 

pembelajaran di sekolah [12]. Learning 

loss ini terjadi akibat pembelajaran daring 

yang diterapkan selama hampir 2 tahun 

akibat pandemi Covid-19 [13]. 

Pembelajaran daring yang diberlakukan 

secara tiba-tiba pada awal pandemi 

tersebut tidak dibarengi dengan kesiapan 

sekolah, guru, siswa dan orang tua siswa 

sebagai pendamping belajar siswa di 

rumah untuk menghadapi perubahan ini, 

sehingga ketidaksiapan ini memicu 

terjadinya learning loss selama masa 

pandemi Covid-19 [14]. 

 

Perubahan sistem pembelajaran dari tatap 

muka di kelas (offline) menjadi sistem 

pembelajaran online yang diberlakukan 

secara penuh mengubah pendekatan, model 

dan strategi pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru, serta mengubah gaya belajar 

siswa.  

 

Gejala yang ditimbulkan dari adanya 

learning loss ialah terjadinya penurunan 

capaian kemampuan belajar dikarenakan 

interaksi antara guru dan peserta didik 

berkurang selama pembelajaran daring 

sehingga menyebabkan hilangnya ikatan 

emosional guru dan siswa [15]. Di samping 

itu, interaksi yang singkat selama 

pembelajaran daring juga menjadikan 

peserta didik kurang memahami materi 

yang ada, apalagi jika peserta didik tidak 

mendapatkan pendampingan yang tepat 

oleh orang tuanya [4].  Waktu 

pembelajaran yang terbatas ini juga 

membuat pembelajaran yang diberikan 

hanya sebatas teori saja tanpa bisa 

menerapkannya. Jika dibiarkan maka 

peserta didik akan kehilangan minat belajar 

dan merenggangkan ikatan dengan guru 

sehingga memerlukan waktu untuk 

membangun kembali ikatan emosional 

mereka hingga guru dapat menjalankan 

fungsinya sebagai motivator bagi peserta 

didik [15]. 

 

Beberapa faktor lain yang menjadi pemicu 

terjadinya learning loss, antara lain: 

minimnya pengetahuan dan belum 

terbentuknya pola belajar yang baik di 

rumah, sehingga waktu belajar banyak 

terbuang akibat terlalu banyak bersantai, 

bermain, dan tidur, serta kurangnya 

fasilitas belajar yang disediakan oleh orang 

tua [16], ketidaksiapan orang tua dalam 

mendampingi putra-putrinya belajar 

mandiri di rumah sehingga siswa merasa 

tidak nyaman belajar secara daring di 

rumah [17], kurangnya kesiapan sekolah, 

guru dan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran secara daring [18], siswa 

kesulitan untuk fokus dalam belajar dan 

kurangnya interaksi sosial yang dilakukan 

oleh siswa, baik antar siswa lainnya 

maupun dengan guru [11], siswa sudah 

merasa jenuh dan bosan dengan 

pembelajaran daring yang terlalu lama 

dilakukan [19], dan kurangnya 

kepercayaan diri siswa dalam mengerjakan 

tugas dan ujian [11]. 

 

Penerapan Model Blended Learning 

dalam Pembelajaran 

Penerapan model blended learning dalam 

pembelajaran telah banyak diteliti sebelum 

dan selama masa pandemi Covid-19 pada 

semua jenjang pendidikan mulai dari SD 

hingga perguruan tinggi. Namun dalam 

kajian literatur ini, penerapan model 

blended learning yang dikaji hanya pada 

jenjang SD, SMP dan SMA. Kombinasi 

strategi pembelajaran synchronous dan 

asynchronous yang digunakan dalam 

model blended learning pada jenjang SD, 

SMP, dan SMA berbeda-beda sebagaimana 

yang disajikan dalam Tabel 1. Sebagian 

besar strategi pembelajaran asynchronous 

yang diterapkan dalam model blended 

learning pada jenjang SD adalah 

menggunakan metode penugasan. Metode 

penugasan lebih banyak dipilih oleh guru 

pada jenjang SD karena metode ini 

memberikan kelonggaran bagi orang tua 

dan peserta didik untuk mempelajari materi 
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yang diberikan, sebab siswa pada jenjang 

SD masih membutuhkan bimbingan dan 

bantuan dari orang tua dalam mengerjakan 

tugas dan waktu pengerjaan tugas tersebut 

juga harus menyesuaikan dengan waktu 

yang dimiliki oleh orang tua. Aplikasi 

online yang digunakan untuk memberikan 

penugasan, antara lain:  WhatsApp, Google 

Classroom, dan Big Book. Pada jenjang 

SD, strategi pembelajaran synchronous 

yang banyak digunakan adalah metode 

ceramah baik secara langsung dengan tatap 

muka di kelas (offline) ataupun secara 

online dengan menggunakan Google meet, 

serta dengan diberikan penugasan. 

 

 

Tabel 1. Penerapan Model Blended Learning dalam Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran yang Diterapkan dalam 

Model Blended Learning  Hasil yang Diperoleh Referensi 

 Asynchronous Synchronous 

Jenjang SD 

Metode: penugasan. 

 

Media: WhatsApp, 

Google Classroom, dan 

Big Book. 

 

Metode: ceramah secara 

langsung di kelas atau 

secara virtual dengan 

Google meet serta 

penugasan. 

 

Media:  LCD 

 

Materi pembelajaran dapat 

tersampaikan secara jelas, 

dapat mengurangi rasa bosan 

siswa, serta dapat 

meningkatkan motivasi 

belajar, kemandirian, rasa 

percaya diri, kedisiplinan, 

kejujuran, dan tanggung jawab 

siswa. 

[20], [21], 

[22], [23] 

Jenjang SMP    

Metode: diskusi 

kelompok dan 

penugasan. 

 

Media: video 

pembelajaran, Edmodo 

dan Whatsapp. 

Metode: ceramah, 

eksperimen atau 

praktikum di laboratorium, 

presentasi, dan diskusi  

 

Media: peralatan 

laboratorium. 

Meningkatkan hasil belajar, 

motivasi belajar, dan keaktifan 

siswa 

[6], [24], 

[25], [26] 

Jenjang SMA    

Metode: diskusi, 

penugasan, dan 

presentasi. 

 

Media: Google 

Classroom, modul 

elektronik (buku 

digital), Microsoft 

Teams, dan Whatsapp, 

Youtube dan video 

pembelajaran online, 

Schoology, dan aplikasi 

Sway.  

Metode: dialog 

berpasangan dengan 

teman, ceramah secara 

langsung di kelas, ceramah 

dan diskusi secara online, 

diskusi, praktikum, 

presentasi kelompok, 

eksperimen secara inkuiri 

terbimbing, dan kerja 

kelompok. 

 

Media: Zoom meeting, 

power point, skenario, 

buku pelajaran, LKPD 

Meningkatkan keaktifan, 

kemandirian, kemampuan 

berpikir kritis siswa,  motivasi 

belajar, penguasaan konsep 

dan hasil belajar siswa, serta 

meningkatkan interaksi antar 

siswa dan guru  

 

[27], [28], 

[29], [30], 

[31], [32], 

[33], [34], 

[35], [36]  

 

 

 

 

    

Pada jenjang SMP, metode pembelajaran 

yang digunakan secara asynchronous 

sudah lebih beragam dibandingkan dengan 

jenjang SD. Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran asynchronous, yaitu 

ceramah, diskusi kelompok dan penugasan. 

Siswa pada jenjang SMP sudah mulai 

terbentuk kemandiriannya dalam belajar 

dan sudah mampu mengelola aplikasi 

pembelajaran online berbasis e-learning, 

seperti Edmodo, secara mandiri. Strategi 

pembelajaran synchronous yang diterapkan 

dalam model blended learning juga lebih 

beragam, yaitu ceramah, diskusi, 
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eksperimen/praktikum di laboratorium dan 

presentasi. Metode dan media 

pembelajaran ini dapat diterapkan secara 

blended learning menggunakan model 

pembelajaran PDEODE (Predict, Discuss, 

Explain, Observe, Discuss, and Explain) 

dengan mengkombinasikan pembelajaran 

asynchronous dengan aplikasi Edmodo 

pada tahap predict dan discuss, sedangkan 

metode presentasi berkelompok pada tahap 

explain,  metode praktikum di 

laboratorium pada tahap observe dan 

metode diskusi pada tahap discuss yang 

dilaksanakan secara langsung di kelas [25]. 
 

Pada jenjang SMA, media dan metode 

yang digunakan dalam model blended 

learning baik secara synchronous maupun 

asynchronous lebih bervariasi lagi.  Variasi 

media dan metode pembelajaran dalam 

penerapan blended learning dapat 

dilakukan dengan mengkombinasikan 

pembelajaran asynchronous menggunakan 

media Scoology untuk melakukan diskusi 

secara online dan pembelajaran 

asynchronous menggunakan metode 

ceramah secara langsung di kelas [32]. 

Selain itu, blended learning juga dapat 

dilakukan dengan mengkombinasikan 

penggunaan learning management system 

(LMS) untuk pembelajaran secara 

asynchronous dan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan metode 

eksperimen yang dilaksanakan secara 

offline untuk pembelajaran secara 

synchronous [35]. 

 

Keunggulan dari penerapan model blended 

learning dalam mengatasi learning loss 

pasca pandemi Covid-19 adalah guru tetap 

dapat menginteraksi secara langsung 

dengan siswa saat pembelajaran tatap 

muka di kelas, sehingga ketika ada siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan pembelajaran secara mandiri 

di rumah menggunakan aplikasi online 

(seperti: e-learning atau whatsapp), maka 

guru dapat langsung memberikan bantuan.  

Keunggulan Blended Learning dalam 

Mengatasi Learning Loss 

Blended learning dirancang untuk 

memadukan pembelajaran tatap muka 

(baik offline maupun online) dan model 

pembelajaran e-learning atau model 

pembelajaran online [37]. Dalam 

implementasinya untuk mengatasi learning 

loss, sistem pembelajaran blended learning 

digunakan untuk mendukung dan 

menyempurnakan materi yang tidak 

terlaksana pada saat pembelajaran tatap 

muka di kelas, sehingga blended learning 

tidak seutuhnya menggantikan proses 

pembelajaran offline dengan pembelajaran 

online [38]. Langkah-langkah model 

blended learning adalah sebagai berikut: 

(1) Pencarian informasi secara daring 

maupun luring dengan berdasarkan pada 

relevansi, validitas, realibilitas konten, dan 

kejelasan akademis. (2) Menemukan, 

memahami, dan mengemukakan ide atau 

gagasan. (3) Menginterpretasikan 

informasi atau pengetahuan dari berbagai 

sumber yang telah dicari dari berbagai 

sumber. (4) Menyampaikan ide atau 

gagasan hasil interpretasinya menggunakan 

sarana online atau offline. (5) 

Menginterpretasikan pengetahuan melalui 

proses asimilasi dan akomodasi dari hasil 

analisis, diskusi, dan penarikan kesimpulan 

dari informasi yang diperoleh 

menggunakan sarana online atau offline 

[39]. 

 

Berdasarkan langkah-langkah model 

blended learning yang telah diuraikan di 

atas, siswa dapat memaksimalkan waktu 

belajar di luar jam tatap muka di kelas 

dengan belajar secara mandiri di rumah 

dan tetap dapat berinteraksi dengan guru 

tanpa bertatap muka secara langsung [27]. 

Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

mendayagunakan teknologi berbasis 

digital, yaitu menggunakan e-learning, 

seperti Google classroom, Edmodo, 

Moodle, atau jenis platform e-learning 

lainnya [20]. Keberhasilan dalam 
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menerapkan model blended learning pada 

pembelajaran pasca pandemi Covid-19 

sangat tergantung pada kemandirian 

belajar siswa [40]. Blended learning juga 

memberikan kemudahan bagi siswa dalam 

mencari berbagai bahan belajar dari 

sumber maya, seperti mengunduh materi 

pelajaran, lembar kerja peserta didik, video 

tutorial, animasi, gambar, audio, dan 

aplikasi berbasis website lainnya, yang 

dapat digunakan untuk belajar mandiri di 

rumah ([28],[41]). Blended learning yang 

diterapkan dengan menggunakan aplikasi 

online, seperti: e-learning atau whatsapp, 

juga dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 

memberikan penugasan kepada siswa 

untuk menguatkan pemahaman konsep 

siswa mengenai materi pelajaran yang 

telah dipelajarinya di kelas secara offline. 

Selain itu, blended learning juga dapat 

digunakan untuk memberikan latihan dan 

tes evaluasi pembelajaran untuk 

mengetahui pencapaian hasil belajar siswa, 

baik melalui aplikasi pembelajaran online 

(e-learning) maupun googleform. 

Pembahasan mengenai tugas-tugas maupun 

latihan yang diberikan oleh guru melalui 

secara online tersebut dapat langsung 

didiskusikan secara interaktif antara guru 

dan siswa pada saat pembelajaran tatap 

muka di kelas, sehingga waktu 

pembelajaran di kelas menjadi efektif dan 

dapat mengejar ketertinggalan pengetahuan 

dan keterampilan yang terjadi akibat 

learning loss selama masa pandemi. 

 

SIMPULAN  
Model blended learning yang diterapkan 

dengan mengkombinasikan pembelajaran 

secara synchronous baik secara langsung di 

kelas maupun secara online menggunakan 

aplikasi zoom meeting atau google meet 

dengan pembelajaran asynchronous 

menggunakan berbagai aplikasi online, 

ternyata mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa, meningkatkan penguasaan 

siswa terhadap konsep pelajaran yang 

dipelajari, dan meningkatkan hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu, model blended 

learning ini dapat diterapkan dalam 

pembelajaran pasca pandemi Covid-19 

untuk mengatasi dampak learning loss 

yang terjadi pada siswa akibat terlalu lama 

melaksanakan pembelajaran daring selama 

pandemi. Kombinasi pembelajaran 

synchronous yang dilakukan secara 

langsung di kelas pasca pandemi Covid-19 

dengan pembelajaran asynchronous di luar 

jam pelajaran di kelas dapat membantu 

siswa dalam mengejar pengetahuan dan 

keterampilan yang hilang selama 

pembelajaran daring pada masa pandemi. 

Oleh karena itu, perlu pemahaman bersama 

antara guru dan orang tua agar penerapan 

model blended learning ini dapat berhasil 

dalam mengatasi learning loss. 
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